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RINGKASAN

PENGARUH REPEATED NORMALIZING PADA SIDE FRAME BERBAHAN

BAJA AAR GRADE B+ TERHADAP PERUBAHAN SIFAT MEKANIK DAN

STRUKTUR MIKRO. Woro Sekar Sari, 101910101069; 2014; 108 halaman;

Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Jember.

Logam banyak sekali digunakan manusia untuk kebutuhan bisnis maupun

sehari-hari. Baja adalah salah satu dari jenis logam yang banyak sekali dalam

penggunaannya, salah satunya adalah pada konstruksi kereta api sebagai bahan untuk

rel, maupun pada bagian kereta api itu sendiri seperti side frame. Industri perkereta-

apian saat ini sangat berkembang. Hal ini dapat diketahui dengan banyaknya pesanan

konstruksi bagian dari kereta api di perusaan pengecoran logam, salah satunya adalah

PT. Barata Indonesia. Standar AAR (Asocciation of American Railroad) M201 adalah

standar yang digunakan sebagai acuan atau panduan untuk pengecoran baja. Agar

menjadi konstruksi yang memenuhi kriteria standar, ada beberapa proses yang harus

dilakukan, diantaranya adalah proses pembuatan cetakan, proses peleburan logam,

proses pouring, proses heat treatment, proses quality control, dan proses finishing.

Tujuan dari beberapa proses tersebut adalah untuk memaksimalkan peforma dari

konstruksi kereta api.

Pembuatan specimen, proses heat treatment, dan pengujian spesimen

dilakukan di PT. BARATA INDONESIA di Gresik. Waktu pelaksanaan penelitian 19

Mei sampai dengan bulan 17 Juli 2014. Variabel yang digunakan variasi pada heat

treatment normalizing dengan 1x normalizing, 2x normalizing, 3x normalizing, 4x

normalizing, 5x normalizing. Sedangkan parameter yang diamati adalah kekerasan,

kekuatan tarik, dan struktur mikro.

Dari hasil analisa berupa grafik pada penelitian ini diketahui bahwa, nilai rata-

rata kekerasan optimal pada variasi 1x normalizing adalah sebesar 163 BHN. Nilai

kekerasan pada variasi 2x normalizing sebesar 159 BHN. Nilai kekerasan pada

variasi 3x normalizing sebesar 158 BHN. Nilai kekerasan pada variasi 4x normalizing
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sebesar 152 BHN. Nilai kekerasan pada variasi 5x normalizing sebesar 144 BHN.

Semakin banyak pengulangan normalizing pada baja AAR Grade B+ maka dapat

menyebabkan nilai kekerasan semakin rendah.

Nilai kekuatan tarik optimal terjadi pada variasi 1x normalizing adalah

sebesar 58,01 kg/mm2. Sedangkan untuk variasi 2x normalizing nilai kekuatan

tariknya lebih tinggi yakni 61,75 kg/mm2. Pada variasi 3x normalizing nilai kekuatan

tariknya 58,01 kg/mm2. Pada variasi 4x normalizing nilai kekuatan tariknya 58,14

kg/mm2. Dan pada variasi 5x normalizing nilai kekuatan tariknya 57,57 kg/mm2.

Sehingga nilai kekuatan tarik maksimal dari 5 kali pengulangan didapat pada 2x

pengulangan normalizing.

Sedangkan untuk pengamatan struktur mikro pada spesimen, terjadi

perubahan pada nilai diameter butirnya, sehingga mengakibatkan nilai kekuatannya

berbeda. Pada normalizing 1x rata-rata diameter butirnya sebesar 0,0219 mm. Pada

normalizing 2x rata-rata diameter butirnya sebesar 0,0181 mm. Pada normalizing 3x

rata-rata diameter butirnya sebesar 0,0199 mm. Pada normalizing 4x rata-rata

diameter butirnya sebesar 0,0203 mm. Pada normalizing 5x rata-rata diameter

butirnya sebesar 0,0311 mm.



SUMMARY

EFFECT REPEATED NORMALIZING ON SIDE FRAME AAR GRADE B+ STEEL

MATERIAL ON MECHANICAL PROPERTIES AND MICRO STRUCTURES. Woro Sekar

Sari, 101910101069; 2014; 108 halaman; Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas

Jember.

Metal commonly used by human for bussines necessity or daily necessity. Steel is one

kind of metal that has many purposes, one of them is on rail construction as the material for that

rail, although in rail parts itself like side frame. Nowdays, industry of railroad is developing. It

can be known by how many construction that be order from  railroad in industry of foundry, one

of them is PT. Barata Indonesia. AAR M201 standard is a manual of standards and

recommended practices casting details. In used the construction that can to be standard criteria,

there are some prosses in foundry, they are moulding, melting, pouring, heat treatment, quality

control, and finishing. The purpose is to maximal performance from railroad construction.

Specimen fabrication, heat treatment, and specimen testing were done in PT. Barata

Indonesia, Gresik. The research on 19 May until July 17, 2014. The variable that was used is

variation on heat treatment normalizing by 1x normalizing, 2x normalizing, 3x normalizing, 4x

normalizing, 5x normalizing. In the other hand, the parameter that was observed is hardness,

tensile strength, and micro structure.

From result analysis of graphic in this research could be seen that the average value of

optimal hardness on variation 1x normalizing is 163 BHN. The value of hardness on variation 2x

normalizing is 159 BHN. The value of hardness on variation 3x normalizing is 158 BHN. The

value of hardness on variation 4x normalizing is 152 BHN. The value of hardness on variation

5x normalizing is 144 BHN.
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